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1. Ringkasan  

Stakeholder meeting diadakan di Bandung 27–28 Agustus 2008 mengundang perwakilan dari 50 sekolah-sekolah Islam untuk berpartisipasi. Acara tersebut menghasilkan 4 hal sebagai berikut:  

· Desain program Islamic School Support Network (ISSN) 

· 50 sekolah Islam berpartisipasi dalam program ISSN 
· Identifikasi karakteristik dan potensi 50 sekolah peserta

· Tindak lanjut bersama antara British Council dan 50 peserta
Kegiatan-kegiatan dalam program ISSN dirancang untuk merespon kebutuhan sekolah-sekolah Islam untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam bidang Bahasa Inggris, Kewirausahaan, dan Jejaring Sekolah. Perwakilan sekolah-sekolah Islam yang diundang pada stakeholder meeting memandang bahwa ada kebutuhan pada sekolah-sekolah Islam untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam 3 bidang tersebut.  

Sebanyak 50 sekolah-sekolah Islam dari 7 propinsi (Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur) mengikuti program ISSN ini. Mereka berasal dari beragam latar belakang organisasi ke-Islam-an yang ada di masyarakat. Fakta ini tentu sangat positif untuk membangun sinergi dan jejaring antar sekolah-sekolah Islam tersebut agar dapat saling berbagi dan membantu dalam peningkatan kualitas pendidikan dan pengelolaan lembaga pendidikan. 
2. Desain Program ISSN yang Disepakati 
Peserta stakeholder meeting menyepakati desain program ISSN sebagai berikut: 
· Penjelasan singkat program
ISSN adalah program pengembangan kapasitas calon pemimpin Indonesia, dalam bidang Bahasa Inggris, kewirausahaan dan mendukung penguatan jejaring sekolah-sekolah Islam untuk mendukung aspirasi mereka menjadi warga global

· Kegiatan-kegiatan
Ada tiga kegiatan utama dalam ISSN yaitu Bahasa Inggris, Kewirausahaan, dan Jejaring Sekolah. 
British Council akan membantu meningkatkan kapasitas guru dari sekolah-sekolah yang berpartisipasi dalam program ini dalam pengajaran Bahasa Inggris di kelas dan dalam menggunakan Bahasa Inggris sebagai media mengajar di kelas. Serangkaian pelatihan dengan menggunakan modul Classroom Language akan diselenggarakan di bulan November. 
Bekerjasama dengan Ciputra Foundation, British Council akan menyelenggarakan serangkaian pelatihan peningkatan kapasitas yang ditujukan utamanya untuk penguatan kesadaran dan keterampilan kewirausahaan bagi pengelola sekolah. Kegiatan lain dalam ranah kewirausahaan ini adalah simulasi bisnis. Difasilitasi oleh mahasiswa-mahasiswa Prasetya Mulya Business School, British Council akan menyelenggarakan serangkaian pelatihan dan pelaksanaan simulasi permainan Exoro bagi guru dan siswa. 
Kegiatan untuk membangun Jejaring Sekolah akan memfasilitasi sekolah-sekolah Islam untuk membangun dan mengembangkan jejaring baik itu jejaring online melalui dunia maya dan juga offline melalui serangkaian kegiatan di sekolah. Melalui serangkaian pelatihan, guru-guru akan dibekali kemampuan untuk menggunakan dan memaksimalkan penggunaan eLanguages, sebuah model jejaring virtual yang dikembangkan oleh British Council.  
· Sekolah-sekolah yang berpartisipasi dalam ISSN
Sebanyak 50 sekolah-sekolah Islam dari 7 propinsi (Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur) mengikuti program ISSN ini. Silahkan melihat bagian lampiran untuk membaca profil sekolah secara detail. 
· Keuntungan mengikuti program ini: 
· Peningkatan keterampilan. Guru-guru akan mempelajari keterampilan-keterampilan baru pengajaran dan pengunaan Bahasa Inggris di kelas, serta wawasan baru dalam penggunaan pendekatan kewirausahaan dalam pengelolaan sekolah. Selain itu, siswa juga akan dikenalkan terhadap wawasan dan gagasan kewirausahaan secara lebih dini melalui permainan simulasi bisnis.   

· Baik guru maupun siswa akan memperoleh bahan-bahan pelatihan dari berbagai sumber termasuk bahan-bahan pelatihan dari Inggris. 
· Jejaring. Seluruh sekolah yang berpartisipasi dalam program ini akan menjadi bagian aktif jejaring sekolah Islam baik melalui jejaring online maupun offline. 
· Seluruh sekolah yang berpartisipasi dalam program ini akan memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses dana untuk membuat dan melaksanakan kegiatan lanjutan. 
· Jadwal Kegiatan
	ISSN
	AGT 08
	SEPT 08
	OCT 08
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	MAR 09

	Stakeholder Meeting
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	Persiapan training 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Training Classroom Language 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Training Ciputra Entrepreneurship untuk manajemen sekolah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Simulasi bisnis ‘Exoro’ 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Training eLanguages 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Cascade Activities
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Kegiatan Lanjutan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Evaluasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Gambaran lebih detail tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam program ISSN ini akan dijelaskan sebagai berikut. 

3. Classroom Language 
Fokus pelatihan Classroom Language adalah penggunaan Bahasa Inggris di kelas. Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan peserta pelatihan dalam penggunaan Bahasa Inggris di kelas. Pelatihan ini juga akan memberikan kesempatan bagi peserta untuk merefleksikan dan mengembangkan metodologi pengajaran Bahasa Inggris. Prinsip dari Classroom Language adalah bahwa pengembangan pengajaran Bahasa Inggris bermula dari apa yang dilakukan guru di ruang kelas. Format pelatihan adalah sebagai berikut:
· Serangkaian pelatihan intensif bagi tenaga pengajar (40 jam training)

· Sangat berorientasi pada kegiatan belajar mengajar di kelas

· Melibatkan kegiatan praktek

· Partisipatoris   

· Disampaikan oleh trainer yang berpengalaman dalam bidang Classroom Language


4. Kewirausahaan  

Merupakan serangkaian pelatihan peningkatan kapasitas yang ditujukan utamanya untuk penguatan kesadaran dan keterampilan kewirausahaan bagi pengelola sekolah. Bersama dengan fasilitator dari Ciputra Foundation, peserta akan mengeksplorasi kemampuan mereka sendiri untuk lebih mandiri dalam pembiayaan operasional sekolah. 
Secara umum format pelatihan adalah sebagai berikut: 
· Pertemuan 1, workshop selama 3 hari 
Target: peserta dapat mengembangkan produk yang dapat memanfaatkan potensi di sekitar mereka sehingga produk tersebut memiliki competitive advantage    

· Pertemuan 2 (2 minggu atau satu bulan setelah pertemuan pertama), selama 3 hari 

Target: peserta dapat melakukan inovasi untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai di market place  

· Pertemuan 3 (2 minggu atau 1 bulan setelahnya), selama 3 hari 
Target: peserta dapat mengembangkan rencana untuk mengkomersialisasikan produk unggulan yang inovatif dan diterima pasar tersebut.  

Masih dalam rangkaian kegiatan Kewirausahaan, guru & siswa akan diajak untuk memainkan simulasi bisnis Exoro dengan difasilitasi oleh mahasiswa Prasetya Mulya. Manfaat dari simulasi bisnis ini adalah: 
· Pengajar dapat memperkenalkan gagasan dan prinsip wirausaha pada siswa melalui permainan yang interaktif

· Pengajar dapat menanamkan intuisi dan etika wirausaha pada siswa dengan metode yang menyenangkan

· Pengajar dapat menggunakan simulasi sebagai metode ajar alternatif dalam menyampaikan kurikulum yang terkait

· Siswa dapat mengenal gagasan dan prinsip wirausaha melalui metode yang menyenangkan

· Siswa dapat mengembangkan strategi dan intuisi kewirausahaan dengan belajar melalui pengalaman


5. eLanguages (Jejaring Sekolah) 

eLanguages adalah sebuah wadah kerjasama secara online untuk para guru, yang dikembangkan oleh British Council dan Rages Ltd., sebagai bagian dari kerjasama dengan Department for Children, School & Families (DCSF). Keikutsertaan dalam jejaring eLanguages tidak dipungut biaya.
Fitur-fitur dalam eLanguages tersedia dalam multi bahasa (Inggris, Indonesia, Spanyol, Perancis, Jerman, Cina, Rusia, Arab, Portugis, Brazil, Polandia, Italia, Jepang, Punjabi, Urdu, Tamil, Bengali, Gujarat, dan Hindi). eLanguages menyediakan kapasitas sampai 100 MB untuk per kegiatan. 
eLanguages memungkinkan guru untuk berkreasi dalam membuat kegiatan kolaborasi dengan guru dari sekolah lain. Guru juga dapat menggunakan kegiatan kerjasama yang sudah ada untuk memperkaya pembelajaran di kelas. 
Manfaat eLanguages bagi siswa: 

· Siswa dapat menampilkan karya-karya mereka ke rekan-rekan mereka di seluruh dunia. 
· Siswa dapat belajar dari sumber-sumber tambahan di luar sekolahnya, termasuk berhubungan dan saling belajar dengan sesama siswa lain di sekolah yang berbeda
· eLanguages mendorong siswa menjadi warga global dengan jejaring nasional dan internasional


Manfaat eLanguages bagi guru: 

· Guru dapat membangun hubungan kerjasama dan menciptakan jejaring 

· Guru dapat mengakses sumber-sumber tambahan dalam menyiapkan kelas
· eLanguages menyediakan fitur bagi guru untuk melibatkan siswa secara lebih aktif dalam proses belajar-mengajar
Secara umum format pelatihan adalah akan dikemas dalam serangkaian pelatihan intensif selama 16 jam bagi tenaga pengajar. Participants akan dibekali kemampuan untuk membuat profil, terlibat dalam project yang sudah ada, membuat project kolaborasi yang baru, meng-upload dan me-download material yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di kelas.
6. Gambaran sekolah-sekolah yang berpartisipasi 

· Jumlah sekolah yang berpartisipasi: 50 sekolah

· Asal sekolah: Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur  
· Jumlah sekolah negeri: 6
· Jumlah sekolah swasta: 44
· Jumlah perwakilan sekolah yang menggunakan email untuk korespondensi: 37 

7. Peran & tindak lanjut 
Sekolah: 
· Kepala sekolah mengambil inisiatif untuk membentuk komitmen guru terhadap kegiatan pelatihan dan sesudahnya 
· Berkoordinasi dengan pihak yayasan, memberikan laporan berkala kepada yayasan  

· Menyebarkan angket/kuesioner kepada semua elemen sekolah untuk identifikasi potensi sekolah 

· Mengikuti jadwal kegiatan yang telah disepakati bersama sesuai kondisi di masing-masing sekolah 

· Memilih dan menyeleksi peserta untuk mengikuti pelatihan/workshop berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, memberikan rekomendasi terkait kegiatan pelatihan, menyediakan tempat dan fasilitas yang dibutuhkan untuk pelatihan 

· Menyiapkan tim manajemen untuk pelatihan bidang kewirausahaan 

· Mengeluarkan surat ijin untuk peserta pelatihan/workshop 

· Mengidentifikasi kemungkinan mengganti waktu mengajar bagi guru yang menjadi peserta pelatihan/workshop 

· Menyediakan sejumlah dana untuk kebutuhan transportasi dan akomodasi selama pelatihan di sekolah propinsi 
· Berinisiatif melakukan kegiatan lebih lanjut untuk saling berbagi informasi yang didapat lewat pelatihan/workshop kepada pihak-pihak di lingkungan internal dan eksternal sekolah 

British Council: 

· Melakukan komunikasi terkait dengan kegiatan kepada pihak yayasan atau dinas pendidikan setempat, termasuk mengirimkan laporan stakeholder meeeting dan laporan perkembangan program secara berkala 

· Menyiapkan format angket/kuesioner untuk disebarkan kepada semua elemen sekolah dalam rangka identifikasi potensi sekolah 

· Menyiapkan kriteria standar yang disetujui bersama untuk seleksi peserta pelatihan/workshop 

· Menyusun jadwal kegiatan untuk disetujui bersama
· Melakukan inisiatif pengaturan kegiatan pelatihan/workshop 

· Mengirimkan undangan untuk peserta pelatihan/workshop 

· Menyediakan sejumlah dana untuk kebutuhan pelatihan/workshop dan insentif bagi sekolah yang memenuhi kriteria yang sudah disepakati bersama 
8. Indikator keberhasilan kegiatan dan metode pengukurannya 

Indikator keberhasilan harus bersifat SMART: 

S – specific (spesifk) 

M – measurable (dapat diukur) 

A – achievable (dapat dicapai) 

R – realistic (realistis) 

T – timebound (dalam kurun waktu tertentu) 

Stakeholder meeting menyepakati indikator keberhasilan sebagai berikut: 

	CLASSROOM LANGUAGE 

	Indikator keberhasilan kualitatif
	Bagaimana Mengukurnya / Menilainya

	Guru mampu mengerti materi-materi Classroom Language
	1.
Laporan dari trainer

2.
Kuisoner scorecard yang dibagikan setelah training

	Guru lebih percaya diri untuk menggunakan Bahasa Inggris di kelas
	Hasil random interview terhadap guru kolega dan siswa



	Indikator keberhasilan kuantitatif
	Bagaimana Mengukurnya / Menilainya

	1 kegiatan pelatihan TOT Classroom Language untuk 49 guru
	1.
Laporan dari trainer

2.
Kuisoner scorecard yang dibagikan setelah training

	49 posting di eLanguages dari 49 yang ditraining Classroom Languages
	1. Laporan dari admin eLanguages

	1 pertemuan koordinasi di tingkat provinsi di bulan Des 2008 – Feb 2009
	Notulensi koordinasi meeting

	2 kegiatan yang dilakukan di dalam sekolah untuk menerapkan atau meneruskan pelatihan
	Laporan kegiatan

	1 kegiatan untuk sosialiasi ke minimal 3 sekolah lain (pelaksanaan, penerapan, dll)
	Laporan kegiatan


	KEWIRAUSAHAAN

	Indikator keberhasilan kualitatif
	Bagaimana Mengukurnya / Menilainya

	Manajemen dan siswa lebih paham dan tertarik melakukan kegiatan wirausaha sesuai kebutuhan masing-masing 
	1.
Laporan dari trainer

2.
Kuisoner scorecard yang dibagikan setelah training

	Siswa mendapat kesempatan untuk menguji intuisi wirausaha mereka 
	Hasil random interview terhadap guru kolega dan siswa



	Indikator keberhasilan kuantitatif
	Bagaimana Mengukurnya / Menilainya

	3 kegiatan pelatihan wirausaha kepada 50 guru dan manajemen sekolah tentang bagaimana melakukan kewirausahaan berbasis sekolah di bulan Okt – Des 2008 
	1.
Laporan dari trainer

2.
Kuisoner scorecard yang dibagikan setelah training

	50 kegiatan simulasi wirausaha bagi 1500 siswa 
	1.
Laporan dari trainer

2.
Kuisoner scorecard yang dibagikan setelah training

	50 jumlah posting di eLanguages (online) 
	1. Laporan dari admin eLanguages

	1 pertemuan koordinasi (offline) di antara bulan Des 08 – Feb 09
	Notulensi koordinasi meeting

	5 unit usaha terbentuk di jaringan sekolah ISSN 
	Laporan kegiatan

	2 kegiatan yang dilakukan di dalam sekolah untuk menerapkan atau meneruskan pelatihan
	Laporan kegiatan

	1 kegiatan di sekolah untuk sosialiasi ke minimal 4 sekolah lain (pelaksanaan, penerapan, dll)
	Laporan kegiatan


	JEJARING SEKOLAH

	Indikator keberhasilan kualitatif
	Bagaimana Mengukurnya / Menilainya

	Sekolah mampu membangun jejaring yang aktif dan efektif 
	1.
Laporan dari trainer

2.
Kuisoner scorecard yang dibagikan setelah training

3.   Laporan dari admin eLanguages

	Model jejaring mampu memberikan informasi untuk peningkatan kualitas pendidikan dan pengelolaan sekolah 
	Hasil random interview terhadap guru kolega dan siswa



	Indikator keberhasilan kuantitatif
	Bagaimana Mengukurnya / Menilainya

	1 kegiatan pelatihan eLanguages kepada 50 guru di bulan Nov - Des 2008 
	1.
Laporan dari trainer

2.
Kuisoner scorecard yang dibagikan setelah training

	50 jumlah posting di eLanguages (online) 
	1. Laporan dari admin eLanguages

	2 kegiatan yang dilakukan di dalam sekolah untuk menerapkan atau meneruskan pelatihan
	Laporan kegiatan

	1 kegiatan di sekolah untuk sosialiasi ke minimal 3 sekolah lain (pelaksanaan, penerapan, dll)
	Laporan kegiatan


METODE MONITORING 

· Laporan online melalui eLanguages 

· Laporan offline melalui pertemuan di tiap propinsi. Laporan meliputi perkembangan kegiatan (progress report) yang dilakukan berkala (bulanan) dan laporan insidental (jika ada). 

· Notulensi dari meeting koordinasi berkala 

· Komunikasi berkala dari BC kepada semua sekolah peserta

· Koordinasi BC dengan dinas setempat 

· Wawancara peserta (random sampling) 

· Kuesioner 
· Laporan insidental (utk kejadian positif atau negative terkait rencana pelaksanaan)
9. Jadwal pelatihan (Oktober – Desember 2008)  

Classroom Languages 
1. Kelompok 1: 30 Oktober - 4 Nov 2008 

Peserta: Jawa Barat/Banten, Jawa Tengah/DIY, Jawa Timur 

Jumlah peserta: 25 orang 

Lokasi: Yogyakarta
2. Kelompok 2: 27 Nov – 3 Dec 2008  

Peserta: NAD, Sumatera Barat, Jawa Barat/Banten 

Jumlah peserta: 24 orang 

Lokasi: Sumatera Barat    

eLanguages + Exoro 

1. Kelompok 1: 10 – 15 Nov 2008. 

Peserta: Jawa Timur 

Lokasi: Surabaya 

2. Kelompok 2: 17 – 22 Nov 2008. 

Peserta: Jawa Barat/Banten 

Lokasi: Jakarta 

3. Kelompok 3: 24 – 29 Nov 2008. 
Peserta: Sumatera Barat 

Lokasi: Padang 
4. Kelompok 4: 1 – 6  Dec 2008. 

Peserta: NAD 

Lokasi: Banda Aceh 

5. Kelompok 5: 9 – 14 Dec 2008 
Peserta: Jawa Tengah/DIY 

Lokasi: Yogyakarta 

Kewirausahaan oleh Ciputra Foundation 

1. Fase 1: 27 – 29 Oct 2008 (Akan dikonfirmasi kemudian)
Berlangsung bersamaan untuk Jawa Timur, Jawa Tengah/DIY, Jawa Barat/Banten, Sumatera Barat & NAD 

2. Fase 2: 10 - 12 Nov 2008 (Akan dikonfirmasi kemudian)
3. Fase 3: 1 – 3 Dec 2008 (Akan dikonfirmasi kemudian)
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